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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai model pendidikan yang mendukung pendidikan
nasional, selama ini tidak di ragukan lagi kontribusinya dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa sekaligus pencetak kader-kader
intelektual siap untuk mengaprisiasikan potensi keilmuannya di
masyarakat. Madrasah Aliyah Ngeri MAN Pamekasan madura jawa timur
merupakan salah satu sekolah yang tidak lepas dari cita-cita mencetak
kader-kader handal yang tidak hanya dikenal potensial, akan tetapi juga
mampu memproduksi potensi yang di miliki menjadi sebuah keahlian yang

layak jual.

hal ini yang di lakukan untuk mencapai cita-cita yang sebagai mana
di atas membutuhkan serangkaian proses yang panjang supaya yang
dilakukan oleh Madrasah Aliyah Negeri MAN pamekasan dimulai dari
pembenahan sistem pendidikan dan pengajaran, kualitas tenaga pengajar,
cara sarana prasana mendukung, serta melaksanakan kegiatan-kegiatan
yang mendukung dengan cita-cita tersebut. Madrasah Aliyah negeri MAN
pamekasan mempunyai misi yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
Kegiatan Belajar Mengajar dan evaluasi, pelayanan klinik agidah bengkel
sholat dan laboratorium Al-Qur’an, mengoptimalkan kegiatan

ekstrakulikuler, meningkatan perwujutan kultur islami di lingkungan



madrasah, meningkatan kemampuan siswa dalam bidang imtek, serta

kemampuan siswa dalam bidang seni dan keterampilan.

Siswa dituntut untuk melakukan misi tersebut dan tidak hanya
menggunakan, akan tetapi siswa juga diharapkan mampu berprestasi dan
unggul dalam bidang yang digelutinnya. Siswa yang memiliki kebutuhan
untuk berprestasi akan cendrung menampakkan prilaku yang mengarah
kepada pencapaian tujuan, yakni untuk memperoleh prestasi belajar sesuai
dengan standart terbaik yang ditempatkan masing-masing individu.
Setandar prestasi belajar bisa di ukur dengan pembandingkan hasil
pencapain saat ini dengan hasil yang telah dicapai sebelumnya. Belajar
akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri seseorang. Untuk
mengetahui sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi, perlu adanya
penilaian. Begitu juga dengan yang terjadi pada seorang siswa yang
mengikuti suatu pendidikan selalu diadakan penilaian dari hasil belajarnya.
Penilaian terhadap hasil belajar seorang siswa untuk mengetahui sejauh
mana telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai prestasi

belajar.

Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi
yang tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki Intelligence Quotient
(1Q) yang tinggi, karena inteligensi merupakan bekal potensial yang akan
memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan

prestasi belajar yang optimal. Menurut Binet dalam buku Winkel (1997:



529) hakikat inteligensi adalah kemampuan untuk menetapkan dan
mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan penyesuaian dalam
rangka mencapai tujuan itu, dan untuk menilai keadaan diri secara kritis

dan objektif.

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di sekolah sering
ditemukan siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara
dengan kemampuan inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai
kemampuan inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar yang
relatif rendah, namun ada siswa yang walaupun kemampuan inteligensinya
relatif rendah, dapat meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Itu
sebabnya taraf inteligensi bukan merupakan satu-satunya faktor yang
menentukan keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yang

mempengaruhi.

Dalam proses belajar siswa, kedua inteligensi itu sangat
diperlukan. 1Q tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisipasi
penghayatan emosional terhadap mata pelajaran yang disampaikan di
sekolah. Namun biasanya kedua inteligensi itu saling melengkapi.
Keseimbangan antara 1Q dan EQ merupakan kunci keberhasilan belajar
siswa di sekolah (Goleman, 2002). Pendidikan di sekolah bukan hanya
perlu mengembangkan rational intelligence yaitu model pemahaman yang
lazimnya dipahami siswa saja, melainkan juga perlu mengembangkan
emotional intelligence siswa . Memang harus diakui bahwa mereka yang

memiliki 1Q rendah dan mengalami keterbelakangan mental akan



mengalami kesulitan, bahkan mungkin tidak mampu mengikuti pendidikan
formal yang seharusnya sesuai dengan usia mereka. Namun fenomena
yang ada menunjukan bahwa tidak sedikit orang dengan IQ tinggi yang
berprestasi rendah, dan ada banyak orang dengan 1Q sedang yang dapat
mengungguli prestasi belajar orang dengan 1Q tinggi. Hal ini menunjukan

bahwa IQ tidak selalu dapat memperkirakan prestasi belajar seseorang.

Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam pendidikan, bagi
sebagian orang mungkin dianggap sebagai jawaban atas kejanggalan
tersebut. Teori Daniel Goleman, sesuai dengan judul bukunya,
memberikan definisi baru terhadap kata cerdas. Walaupun EQ merupakan
hal yang relatif baru dibandingkan 1Q, namun beberapa penelitian telah
mengisyaratkan bahwa kecerdasan emosional tidak kalah penting dengan

IQ (Goleman, 2002: 44).

Menurut Goleman (2002: 44), kecerdasan emosional adalah
kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi
(to manage our emotional life with intelligence); menjaga keselarasan
emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its
expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri,

motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.

Secara kronologis usia siswa kelas Il Madrasah Aliyah Negeri
(MAN Pamekasan) berada pada masa remaja. Pada usia ini biasanya
seseorang sedang sibuk mencari identitas diri. Pada usia ini seseorang

sangat mudah terpengaruh oleh kehidupan diluar dirinya, yang kemudian



akan mempengaruhi pola pikirnya dalam menyikapi segala situasi yang

dihadapinya.

Fenomena paling populer di kalangan siswa kelas Il Madrasah
Aliyah Negeri (MAN Pamekasan) terkait dengan kecerdasan emosi adalah
kurang bisanya siswa mengatur waktu untuk kegiatan yang diadakan oleh
Sekolah tersebut. Siswa seperti ini biasanya terlalu sibuk dengan urusan
yang sifatnya hanya untuk mencari kesenangan pribadi. Sehingga kegiatan
yang diadakan oleh sekolah tersebut yang seharusnya menjadi kegiatan
utama sebagai siswa menjadi tersisinkan berdasarkan paparan di atas
penulis menggunakan sampel pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN

Pamekasan).

Hal yang sering membuat siswa hidupnya tidak karuan adalah
karena mereka tidak mempunyai impian yang besar, dalam artian tidak ada
target dalam hidup. Mereka selalu menganggap semuanya gampang tanpa
harus berusaha. Tetapi anehnya, tidak sedikit siswa yang tidak mempunyai
kecerdasan emosi tinggi bisa meraih prestasi belajar. Hal ini dapat
disimpulkan adanya indikasi kecerdasan emosi yang rendah. Di sisi lain,
ada siswa yang memiliki kecerdasan emosi tinggi selalu menjalankan
semua tuntutan tugas yang diberikan oleh sekolah bisa meraih prestasi

belajar.

Hal di atas sangat menarik untuk diteliti karena kalau menurut teori
seharusnya bila seseorang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi maka

individu tersebut berpeluang untuk meraih prestasi belajar yang tinggi.



Sebaliknya, bila seseorang memiliki kecerdasan emosi yang rendah, maka
individu tersebut tidak berpeluang untuk meraih prestasi belajar yang
tinggi. Sedangkan pada kasus di atas yang terjadi sebaliknya, yakni
individu tidak memiliki kecerdasan emosi tinggi tetapi bisa meraih prestasi
belajar yang tinggi, hal ini terbukti dengan adanya siswa yang tidak bisa
membagi waktu bermain dengan waktu kegiatan yang telah ditetapkan
sekolah tapi siswa tersebut bisa meraih prestasi belajar yang tinggi dengan

adanya fakta nilai raport baik.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti ingin meneliti lebih jauh lagi
tentang ”Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Prestasi Belajar Pada

Siswa Kelas Il Madrasah Aliyah Negeri (MAN Pamekasan)”.

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di

atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah tingkat kecerdasan emosional siswa Kelas I Madrasah

Aliyah Negeri Pamekasan?

2. Bagaimanakah tingkat prestasi belajar siswa Kelas Il Madrasah

Aliyah Negeri Pamekasan?

3. Adakah hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi

belajar pada siswa Kelas Il Madrasah Aliyah Negeri Pamekasan?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar pada siswa

kelas Il Madrasah Aliyah Negeri (MAN Pamekasan).

1. Mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa Madrasah Aliyah

Negeri Pamekasan

2. Mengetahui tingkat prestasi belajar siswa Madrasah Aliyah Negeri

Pamekasan

3. Mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi

belajar pada siswa Madrasah Aliyah Negeri Pamekasan

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain ialah :

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi psikologi pendidikan dan memperkaya hasil
penelitian yang telah ada dan dapat memberi gambaran mengenai

hubungan kecerdasan emosional dengan prestasi belajar.

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
memberikan informasi khususnya kepada para orang tua, konselor
sekolah dan guru dalam upaya membimbing dan memotivasi siswa

remaja untuk menggali kecerdasan emosional yang dimilikinya.



